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KATA PENGANTAR 

 

Fakta yang sulit dipungkiri saat ini adalah umat hidup dalam era baru yakni 

perkembangan globalisasi. Sebuah era dimana semua masyarakat di seluruh dunia 

saling bergantung satu dengan yang lainnya dalam banyak aspek kehidupan, seperti 

aspek politik, ekonomi dan kebudayaan. Dalam bidang kebudayaan, perkembangan 

globalisasi dapat diartikan sebagai proses penduniaan nilai-nilai budaya kehidupan 

dari satu ruang budaya ke ruang budaya lain. Proses penduniaan nilai-nilai budaya ini 

didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi dan juga teknologi informatika 

yang memungkinkan kecepatan dan ketepatan pesan dan informasi yang didapat. 

Dunia yang pada galibnya berisi beranekaragam manusia dan beranekaragam budaya 

mendadak setiap waktu disodori oleh pesan-pesan yang berasal dari budaya lain.  

Menghadapi kenyataan ini, hemat penulis setiap kelompok masyarakat mesti 

menggali kekayaan kebudayaan lokal yang dimiliki. Kekayaan kebudayaan lokal ini 

mesti digali karena bukan tidak mungkin globalisasi yang melahirkan anomi dan 

alienasi juga berjalan bersama dengan eksploitasi oleh pihak yang kuat terhadap yang 

lemah. Sebagai sebuah kekayaan lokal yang dimiliki oleh budaya sendiri bisa 

bersanding dengan budaya-budaya lain. Dan hal ini bisa terwujud bila setiap 

kelompok budaya memiliki pemahaman yang benar atas budaya sendiiri.  

Melalui tulisan ini penulis ingin menggali salah satu kekayaan kebudayaan 

lokal milik masyarakat Maronggela-Ngada yakni ritus penti. Penti merupakan salah 

satu warisan budaya leluhur yang sangat mulia dari nenek moyang masyarakat 

Maronggela. Dikatakan demikian karena di balik ritus penti terjawablah sebuah 

ungkapan iman masyarakat Maronggela akan adanya Mbo Muri (Wujud Tertinggi). 

Dalam dan melalui ritus penti nampak bahwa nenek moyang masyarakat Maronggela 

sejak awal keberadaannya telah percaya kepada Mbo Muri (Wujud Tertinggi). 

Mereka adalah manusia religius yang melihat adanya dunia lain di balik realitas dunia 
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ini. Ungkapan iman masyarakat Maronggela akan Mbo Muri (Wujud Tertinggi) 

nampak jelas dalam ritus penti. 

Tulisan ini merupakan hasil pergulatan panjang dari penulis dan telah 

melibatkan banyak pihak. Karena itu, penulis menyampaikan banyak terimah kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ilmiah ini. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan limpah terimakasih:  

Pertama, kepada Tuhan Yang Maha Pengasih atas segala bimbingan dan 

perlindungan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Kedua, ucapan terima kasih berlimpah juga disampaikan secara khusus 

kepada Drs. Alfonsus Mana, Lic, yang telah bersedia dan meluangkan waktu dalam 

membimbing penulis dengan menyumbangkan pokok pikiran, tenaga dalam 

menyelesaikan tulisan ilmiah ini.  

Ketiga, kepada Drs. Kanisiu Bhila, M.Pd, yang telah bersedia dan 

meluangkan waktu untuk mengoreksi dan menguji skripsi ini.  

Keempat, kepada P. Reynar Q Dabu, CRS, Superior Ordo Somascan 

Maumere, Indonesia yang telah menyediakan dan menyumbangkan gagasan penting 

dalam tulisan ini.  

Kelima, kepada P. Moses Sma, CRS, Formator Seminarian Somascan 

Maumere, Indonesia yang telah menyediakan sarana dan menyumbangkan gagasan 

penting dalam tulisan ilmiah ini. 

 Keenam, kepada P. Norberto Suares, CRS, P. Yuvenaris Akoit, CRS serta 

frater Adrian yang telah meluangkan waktu dan ide dalam mengoreksi tulisan ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada segenap konfrater Kongregasi 

Somascan, yang dengan caranya masing-masing membantu penulis untuk 

menyelesaikan tulisan ini.  

Ketuju, terima kasih berlimpah juga penulis ucapakan kepada para tokoh adat, 

tokoh masyarakat, tokoh agama Maronggela yang telah rela memberikan informasi 
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lisan secukupnya bagi penulis sehingga tulisan ini diselesaikan tepat waktu. Tidak 

lupa penulis ucapkan terima kasih kepada kedua orangtua dan keluarga besar yang 

telah menyemangati penulis dengan caranya sendiri hingga mengahiri tulisan ilmiah 

ini.  

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini belum lengkap dan sempurna 

maka penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca serta saran yang 

konstruktif demi penyempurnaan tulisan ini. 
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